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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode Hands-On 
Learning dalam meningkatkan keterampilan dasar menyablon peserta didik Program 
Kesetaraan Paket C di PKBM Tunas Harapan Surabaya. Pendidikan non-formal 
memiliki peran penting dalam memberikan keterampilan vokasional yang aplikatif bagi 
peserta didik yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Hands-On Learning 
menjadi metode efektif karena menitikberatkan pada praktik langsung. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan peserta didik dan 
tutor, serta analisis dokumentasi pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Hands-On Learning meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis 
peserta didik dalam menyablon. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 
kendala, di antaranya rendahnya motivasi sebagian peserta didik yang telah bekerja dan 
keterbatasan durasi pelatihan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
Hands-On Learning berkontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan menyablon 
peserta didik Paket C di PKBM Tunas Harapan Surabaya 
 
Kata Kunci: Hands-On Learning, keterampilan dasar menyablon, pendidikan non-
formal, Program Kesetaraan Paket C. 
 

 
Abstract: This study aims to examine the application of the Hands-On Learning method 
in improving the basic screen printing skills of students in the Package C Equivalency 
Program at CLC Tunas Harapan Surabaya. Non-formal education has an important role 
in providing applicable vocational skills for students who cannot access formal 
education. Hands-On Learning is an effective method because it emphasizes direct 
practice. The research method used is qualitative research with a case study approach. 
Data were collected through observation, in-depth interviews with students and tutors, 
and analysis of training documentation. The results of the study indicate that the 
application of Hands-On Learning improves students' understanding and technical skills 
in screen printing. However, this study also found several obstacles, including the low 
motivation of some students who have worked and training duration. The conclusion of 
this study shows that the Hands-On Learning method contributes positively to improving 
the screen printing skills of Package C students at CLC Tunas Harapan Surabaya 

 
Keywords:  Hands-On Learning, basic screen printing skills, non-formal education, 
Package C Equivalency Program. 
 

Pendahuluan  
Pendidikan non-formal, khususnya Program Kesetaraan Paket C, memiliki peran penting dalam 

memberikan kesempatan belajar bagi individu yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Program ini 
tidak hanya bertujuan untuk memberikan pendidikan akademik setara dengan jenjang SMA, tetapi juga 
membekali peserta didik dengan keterampilan vokasional yang dapat digunakan sebagai bekal di dunia kerja. 
Namun, salah satu tantangan utama dalam program ini adalah minimnya keterampilan vokasional yang 
diajarkan secara efektif kepada peserta didik. Banyak dari mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami 
keterampilan berbasis praktik, salah satunya keterampilan menyablon. PKBM Tunas Harapan Surabaya sebagai 
salah satu penyelenggara Program Kesetaraan Paket C telah berupaya membekali peserta didik dengan 
keterampilan tambahan melalui pelatihan menyablon. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
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Meskipun pelatihan menyablon telah diterapkan, efektivitas metode pembelajaran yang digunakan masih 
menjadi kendala. Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami teknik dasar menyablon karena 
metode yang diterapkan cenderung konvensional dan kurang memberikan pengalaman belajar yang interaktif. 
Metode ceramah dan demonstrasi tanpa banyak praktik langsung sering kali membuat peserta didik kurang 
memahami proses menyablon secara mendalam. Selain itu, mayoritas peserta didik yang mengikuti program 
ini berusia 25 tahun ke atas dan sudah bekerja, sehingga motivasi mereka untuk belajar keterampilan tambahan 
seperti menyablon cenderung rendah. Dalam beberapa kasus, mereka hanya mengikuti program ini untuk 
memenuhi persyaratan pekerjaan, bukan karena keinginan untuk benar-benar mengembangkan keterampilan 
baru. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik, aplikatif, dan berbasis praktik 
agar peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan mudah memahami keterampilan menyablon. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, metode Hands-On Learning diterapkan dalam pelatihan menyablon 
di PKBM Tunas Harapan Surabaya. Hands-On Learning merupakan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
yang memungkinkan peserta didik belajar melalui eksplorasi, praktik, dan eksperimen langsung. Metode ini 
diyakini lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menyablon dibandingkan dengan 
metode konvensional karena peserta didik dapat belajar langsung melalui pengalaman nyata. Dalam 
penerapannya, metode Hands-On Learning memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk langsung 
berinteraksi dengan alat dan bahan menyablon, melakukan praktik berulang, serta mendapatkan umpan balik 
secara langsung dari tutor. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih mudah memahami teknik menyablon, 
meningkatkan keterampilan motorik, serta mengembangkan kreativitas mereka dalam menciptakan desain 
sablon yang inovatif. 

Selain itu, metode Hands-On Learning juga membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam proses menyablon, mereka dihadapkan pada berbagai tantangan 
teknis, seperti pencampuran warna yang tepat, pengaturan tekanan rakel, serta pemilihan bahan yang sesuai. 
Dengan metode ini, peserta didik dapat melakukan eksperimen secara mandiri untuk menemukan solusi terbaik 
dalam proses produksi sablon. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga mendorong mereka untuk lebih percaya 
diri dalam mencoba hal baru dan meningkatkan daya juang dalam menghadapi kesulitan saat proses 
pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Hands-On Learning dalam pelatihan 
menyablon di PKBM Tunas Harapan Surabaya, menjelaskan keterampilan dasar menyablon yang 
dikembangkan melalui metode Hands-On Learning, mengidentifikasi faktor pendukung dalam penerapan Hands-
On Learning pada pelatihan menyablon, serta menentukan faktor penghambat dalam penerapan Hands-On 
Learning pada pelatihan menyablon di PKBM Tunas Harapan Surabaya. 

Kajian teoritik yang mendukung penelitian ini meliputi teori konstruktivisme, experiential learning, dan teori 
psikomotorik. Teori Konstruktivisme (Piaget & Vygotsky) dalam (Ramadhan Lubis et al., 2024) menekankan 
bahwa peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi 
sosial. Dalam Hands-On Learning, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga 
mengalami dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui praktik. Experiential Learning Theory (D. A. 
Kolb, 1984) menguraikan bahwa pembelajaran terjadi melalui siklus pengalaman yang terdiri dari empat tahap: 
pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Dalam konteks 
menyablon, peserta didik mengalami langsung proses mencetak desain, merefleksikan kesalahan, 
mengembangkan pemahaman, dan menerapkan teknik yang lebih baik dalam praktik berikutnya. Teori 
Psikomotorik (Bloom, Simpson, & Dave) dalam (Nafiati, 2021) menjelaskan bahwa keterampilan teknis 
berkembang secara bertahap, mulai dari meniru hingga menjadi keterampilan alami. Dalam Hands-On Learning, 
peserta didik secara bertahap menguasai keterampilan menyablon melalui latihan berulang hingga mencapai 
tingkat presisi dan kreativitas yang lebih tinggi. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, Hands-On Learning menjadi pendekatan yang tepat untuk meningkatkan 
keterampilan dasar menyablon peserta didik di PKBM Tunas Harapan Surabaya. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep menyablon, meningkatkan keterampilan teknis 
mereka, serta memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti pelatihan. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran keterampilan vokasional 
di lingkungan pendidikan non-formal. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 
non-formal lainnya dalam menerapkan metode Hands-On Learning untuk berbagai keterampilan praktis lainnya. 
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan non-
formal di Indonesia serta memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik dalam mengembangkan 
keterampilan yang bernilai ekonomis di dunia kerja dan kewirausahaan. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study research) yang 

bersifat deskriptif untuk menganalisis penerapan Hands-On Learning dalam pembelajaran keterampilan 
menyablon. Metode ini memungkinkan peneliti menggali makna yang lebih mendalam terkait fenomena dalam 
konteks kehidupan nyata. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi 
(Amahorseya & Mardliyah, 2023). 

Pendekatan kualitatif membantu peneliti menafsirkan dinamika yang berkembang melalui eksplorasi 
mendalam, seperti wawancara, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Studi kasus dilakukan secara 
intensif dan sistematis guna memahami implementasi Hands-On Learning dalam menumbuhkan keterampilan 
menyablon pada peserta didik Paket C di PKBM Tunas Harapan Surabaya (Sugiyono, 2020). Instrumen utama 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang bertanggung jawab dalam menentukan fokus penelitian, memilih 
informan, mengumpulkan serta menganalisis data, hingga menarik kesimpulan yang valid. Instrumen tambahan 
berupa panduan observasi dan wawancara membantu memastikan sistematisasi dalam pengumpulan data. 

Wawancara dilakukan dengan Ketua PKBM, tutor menyablon, dan peserta didik Paket C untuk menggali 
pengalaman, tantangan, serta dampak Hands-On Learning dalam pembelajaran menyablon (Sugiyono, 2020). 
Teknik ini mencakup interaksi langsung dengan pencatatan serta perekaman audio guna memastikan 
keakuratan data (Fitriana, 2020). Fokus wawancara mencakup tahapan pembelajaran serta perkembangan 
keterampilan peserta didik setelah mengikuti pelatihan. Observasi dilakukan secara langsung di PKBM Tunas 
Harapan Surabaya untuk mengamati penerapan Hands-On Learning, praktik menyablon, serta perkembangan 
keterampilan peserta didik. Hasil observasi berfungsi sebagai bukti empiris yang memperkuat wawancara dan 
analisis dokumen terkait implementasi Hands-On Learning (Pujiati, 2017). Dokumentasi dalam penelitian ini 
meliputi berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, serta materi pembelajaran yang relevan dengan pendidikan 
nonformal. Analisis dokumen bertujuan memahami bagaimana Hands-On Learning diterapkan dalam 
mengembangkan keterampilan dasar menyablon bagi peserta didik Paket C. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan Hands-On 
Learning dalam pelatihan menyablon di PKBM Tunas Harapan Surabaya. Prosesnya mencakup interaksi 
antara tutor dan peserta didik, analisis jalannya pelatihan, serta evaluasi hasil pelatihan. Observasi dilakukan 
dalam beberapa tahap, mulai dari sosialisasi kepada pihak terkait, pengamatan terhadap sarana dan prasarana, 
hingga keterlibatan tutor dan peserta didik dalam pelatihan. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode ini 
meningkatkan keterampilan menyablon peserta didik. 

Wawancara dilakukan terhadap Ketua PKBM, tutor menyablon, dan peserta didik Paket C untuk 
memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan Hands-On Learning. Teknik wawancara yang 
digunakan bersifat semi-terstruktur, memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi. Wawancara 
bertujuan untuk memahami perencanaan, pelaksanaan, serta tantangan dalam penerapan metode ini. Hasil 
wawancara mendukung temuan observasi bahwa metode Hands-On Learning lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran berbasis teori. 

Data sekunder diperoleh melalui studi dokumen, mencakup analisis bahan ajar, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan laporan evaluasi sebelumnya. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan sarana prasarana juga 
digunakan untuk memvalidasi data. Studi literatur relevan digunakan untuk memberikan dasar konseptual 
terkait efektivitas pelatihan menyablon dan evaluasi metode pembelajaran praktik langsung. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif berdasarkan metode Miles dan Huberman, yang 
mencakup tiga tahap utama: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kondensasi data 
bertujuan menyederhanakan informasi dari observasi, wawancara, dan dokumen agar lebih terstruktur dan 
fokus. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel untuk mempermudah interpretasi temuan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi konsistensi temuan dari berbagai sumber guna 
memastikan akurasi dan kredibilitas hasil penelitian. 

Keabsahan data diuji melalui uji kredibilitas, yang mencakup triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, seperti Ketua PKBM, tutor, dan 
peserta didik, yang menunjukkan bahwa metode Hands-On Learning lebih efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menyablon. Triangulasi teknik diterapkan dengan mengombinasikan wawancara, observasi, dan 
studi dokumen, yang memperkuat temuan bahwa peserta didik lebih aktif dan memahami materi lebih baik 
melalui praktik langsung. Keandalan data juga diperkuat dengan penggunaan bahan referensi dan member 
check, memastikan bahwa hasil penelitian valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menguraikan dan menganalisis fokus penelitian, yaitu Penerapan Hands-On Learning Dalam 

Upaya Menumbuhkan Keterampilan Dasar Menyablon Peserta Didik Program Kesetaraan Paket C Di PKBM 
Tunas Harapan Surabaya, yang terdiri dari:  

Penerapan Hands-On Learning dalam keterampilan menyablon 

Hands-On Learning dalam menyablon adalah metode berbasis pengalaman yang lebih efektif daripada teori 
karena melibatkan peserta didik secara langsung. Metode ini membantu mereka memahami alat, bahan, dan 
teknik penyablonan melalui praktik.  Menurut Hj. Aslianah (2020), pendekatan ini meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan peserta didik dalam menyablon. Faustino Cardoso Gomes (2003) dalam Nugroho & Habibi 
(2019) menjelaskan tiga tahap utama dalam penerapannya: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, dan (3) Evaluasi 
untuk mengukur keberhasilan pelatihan. 

A. Perencanaan Penerapan Hands-On Learning Dalam Keterampilan Menyablon. 

Perencanaan yang matang merupakan tahap awal yang krusial dalam penerapan metode hands-on learning, 
khususnya dalam pelatihan keterampilan menyablon. (D. A. Kolb, 1984) dalam teori Experiential Learning 
menekankan bahwa pengalaman konkret menjadi dasar utama dalam pembelajaran yang efektif. Oleh karena 
itu, sebelum praktik dilakukan, peserta didik perlu memiliki pemahaman awal tentang alat dan bahan yang 
digunakan agar dapat mengalami proses belajar secara optimal.  

Pada tahap ini, terdapat beberapa aspek yang harus dipersiapkan agar proses pembelajaran berjalan dengan 
efektif dan efisien:  1) Pemilihan Desain Sablon. Berdasarkan teori konstruktivisme Piaget dalam (Ramadhan 
Lubis et al., 2024), peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung. Dalam 
konteks ini, pemilihan desain sablon yang sesuai dengan tingkat keterampilan peserta menjadi bagian penting 
dalam menghubungkan pengalaman baru dengan pemahaman sebelumnya. Peserta didik yang baru pertama 
kali menyablon sebaiknya diberikan desain sederhana sebelum beralih ke pola yang lebih kompleks, sehingga 
mereka dapat memahami prinsip dasar terlebih dahulu sebelum melakukan eksplorasi lebih lanjut. 2) 
Demonstrasi Awal oleh Tutor. Lev Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017) dalam konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) menekankan pentingnya bimbingan dalam proses belajar. Demonstrasi yang dilakukan oleh 
tutor berperan sebagai bentuk scaffolding, di mana peserta didik diberikan panduan dalam memahami langkah-
langkah menyablon secara sistematis. Sejalan dengan teori psikomotorik Simpson 1972 dalam (Nafiati, 2021), 
demonstrasi ini memungkinkan peserta untuk mengamati teknik dasar terlebih dahulu (persepsi), kemudian 
menirunya secara bertahap sebelum akhirnya mencapai tingkat kemahiran. 3) Koordinasi antara Tutor dan 
Peserta Didik. Efektivitas Hands-On Learning juga dipengaruhi oleh interaksi antara tutor dan peserta didik. 
Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017) menekankan bahwa pembelajaran lebih optimal ketika terdapat 
interaksi sosial yang mendukung, baik antara instruktur dengan peserta maupun antar sesama peserta didik. 
Koordinasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu memahami tahapan yang akan dilakukan, 
sehingga praktik dapat berlangsung dengan lancar dan tanpa kebingungan.   

Dengan perencanaan yang sistematis dan berbasis teori yang kuat, proses Hands-On Learning dalam pelatihan 
menyablon dapat berjalan lebih efektif. Peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan teknis tetapi juga 
mengalami proses pembelajaran yang mendukung pemahaman mendalam serta penguasaan keterampilan 
secara bertahap. 

B. Pelaksanaan Penerapan Hands-On Learning Dalam Keterampilan Menyablon. 

Pelaksanaan pembelajaran Hands-On Learning dalam pelatihan menyablon tidak hanya berfokus pada 
praktik, tetapi juga diawali dengan pemberian materi dasar selama tiga sesi pertemuan. Hal ini sejalan dengan 
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri 
berdasarkan pengalaman langsung yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya Piaget 
dalam (Ramadhan Lubis et al., 2024). Sebelum praktik, peserta didik perlu memahami konsep dasar seperti jenis 
tinta, alat sablon, serta teknik dasar pencetakan. Pendekatan ini diperkuat oleh pendapat (Widiastri, 2020), yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik harus diawali dengan pemahaman teoretis agar peserta didik 
memiliki pondasi kuat sebelum berlatih secara langsung. Pada tahap praktik, pembelajaran dilakukan secara 
bertahap dengan bimbingan langsung dari tutor. Penerapan ini mengacu pada konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) dari Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017), yang menjelaskan bahwa peserta didik dapat 
mencapai keterampilan yang lebih kompleks dengan bantuan dan arahan dari instruktur atau rekan yang lebih 
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berpengalaman. Pada awalnya, peserta mungkin mengalami kesulitan dalam menyablon, seperti cara 
penggunaan alat yang benar, mencampur tinta dengan tepat. Namun, melalui metode scaffolding, tutor 
memberikan panduan bertahap yang semakin dikurangi seiring meningkatnya keterampilan peserta. 

Selain itu, interaksi antar peserta didik selama praktik juga memberikan nilai tambah dalam proses belajar. 
Menurut Vygotsky dalam (Madaniyah et al., 2021), interaksi sosial memainkan peran penting dalam 
pembentukan pemahaman, di mana peserta yang lebih berpengalaman dapat membantu peserta lainnya untuk 
memahami teknik penyablonan dengan lebih baik. Proses belajar ini juga selaras dengan Experiential Learning 
yang dikemukakan oleh (D. A. Kolb, 1984), di mana peserta didik melewati siklus pengalaman konkret, refleksi, 
konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Setelah praktik awal, peserta merefleksikan hasil cetakan, 
mengevaluasi kesalahan, serta mencoba teknik baru untuk meningkatkan hasil akhir mereka. Dari perspektif 
teori psikomotorik yang dikembangkan oleh Simpson 1966 dalam (Nafiati, 2021), keterampilan menyablon 
tidak dapat dikuasai secara instan, tetapi berkembang melalui tahapan bertahap, mulai dari meniru, 
membiasakan, hingga mencapai kemahiran. Dalam praktik Hands-On Learning ini, peserta didik pertama-tama 
mengamati demonstrasi oleh tutor, lalu mencoba teknik tersebut dengan pengawasan, dan akhirnya dapat 
menyablon secara mandiri setelah melalui berbagai latihan.   

Dengan demikian, pelaksanaan Hands-On Learning dalam pelatihan menyablon bukan sekadar aktivitas 
praktik, tetapi merupakan proses sistematis yang menggabungkan teori konstruktivisme, experiential learning, dan 
psikomotorik. Pendekatan ini memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu 
mengaplikasikan keterampilan secara mandiri melalui pengalaman langsung dan refleksi berkelanjutan.   

C. Evaluasi Penerapan Hands-On Learning Dalam Keterampilan Menyablon. 

Evaluasi merupakan tahapan penting dalam penerapan Hands-On Learning, terutama dalam keterampilan 
menyablon. Evaluasi dilakukan untuk menilai partisipasi aktif peserta didik serta kualitas hasil sablon setelah 
sesi pelatihan. Dalam praktiknya, evaluasi ini dilakukan secara formatif dan reflektif melalui umpan balik dari 
peserta didik kepada tutor mengenai kesulitan yang dihadapi, sehingga tutor dapat memberikan penjelasan 
tambahan jika diperlukan. 

Hasil wawancara dengan tutor menyablon, mengungkapkan bahwa evaluasi dalam Hands-On Learning tidak 
hanya bertujuan mengidentifikasi kesulitan peserta didik, tetapi juga memastikan pemahaman konsep dasar 
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Hal ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang dikembangkan 
oleh (D. A. Kolb, 1984), di mana pembelajaran terjadi melalui siklus pengalaman langsung yang terdiri dari 
empat tahap: pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Dalam konteks menyablon, 
peserta didik mengalami langsung proses mencetak desain, merefleksikan kesalahan yang terjadi, memahami 
teknik yang lebih baik, dan menguji kembali keterampilan yang diperoleh. Selain itu, wawancara dengan salah 
satu peserta didik, menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya membantu dalam memahami teknik sablon, tetapi 
juga membuka wawasan tentang potensi pemanfaatannya dalam dunia usaha. Hal ini menguatkan teori 
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017), yang menekankan 
bahwa pembelajaran terjadi ketika peserta didik secara aktif membangun pemahamannya melalui pengalaman 
dan interaksi sosial. Dalam Hands-On Learning, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
mengalami proses pembelajaran secara langsung, melakukan eksplorasi, serta menemukan solusi atas tantangan 
yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dilakukan dengan menilai beberapa indikator utama, yaitu partisipasi 
aktif peserta didik, tingkat konsentrasi dalam mengikuti langkah-langkah menyablon, serta kerapihan hasil 
sablon yang dibuat. Sesi tanya jawab juga diselenggarakan pada setiap tahap demonstrasi oleh tutor untuk 
memastikan tidak ada konsep yang terlewat. Evaluasi ini memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 
umpan balik langsung serta memperbaiki kesalahan dalam praktiknya, sehingga keterampilan menyablon dapat 
berkembang lebih optimal. Hasil observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa peserta didik dengan pengalaman 
sebelumnya cenderung menghasilkan sablon yang lebih rapi dibandingkan peserta yang baru pertama kali 
mencoba. Hal ini mendukung teori psikomotorik yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Dave dalam 
(Nafiati, 2021), yang menjelaskan bahwa keterampilan teknis berkembang melalui latihan berulang. Peserta 
didik yang telah memiliki pengalaman sebelumnya lebih memahami pengaturan tekanan rakel dan 
pencampuran tinta dibandingkan peserta yang baru belajar. Evaluasi ini menunjukkan bahwa latihan berulang 
dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran berperan penting dalam penguasaan keterampilan 
menyablon. 
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Dengan demikian, pendekatan evaluasi dalam Hands-On Learning ini memungkinkan tutor untuk 
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini juga memastikan bahwa 
peserta tidak hanya memahami teori menyablon, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam praktik dengan 
percaya diri. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar experiential learning yang menekankan bahwa pembelajaran 
efektif terjadi ketika peserta didik mengalami, merefleksikan, dan menerapkan keterampilan yang dipelajari 
secara langsung. 

 

Keterampilan Dasar Menyablon melalui Hands-on Learning. 

Keterampilan dasar menyablon merupakan teknik mencetak gambar atau tulisan pada berbagai media, 
seperti kain, kertas, dan plastik, dengan menggunakan alat yang disebut screen sablon. Proses penyablonan 
mencakup beberapa tahap penting, antara lain pembuatan master cetak, proses afdruk, serta penggunaan tinta 
yang sesuai dengan media yang digunakan. Keahlian dalam menyablon sangat menentukan kualitas hasil 
cetakan, sehingga keterampilan ini membutuhkan pemahaman teknis yang baik dan latihan yang berkelanjutan 
(admin, 2021; Hj. Aslianah, 2020; wikipedia, 2021). 

Bagi peserta didik Paket C, keterampilan menyablon memiliki nilai penting karena dapat meningkatkan 
kompetensi praktis yang relevan dengan dunia kerja. Dengan menguasai teknik ini, peserta didik memiliki 
peluang lebih besar untuk membuka usaha mandiri atau bekerja di industri kreatif. Selain itu, keterampilan 
menyablon juga dapat mendukung perkembangan industri kecil dan menengah, yang berpotensi menyerap 
tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu, penerapan Hands-On Learning dalam 
bidang ini menjadi strategi yang efektif dalam menumbuhkan keterampilan dan kemandirian peserta didik 
(Dawkins, 2019; Dewanti et al., 2021; Hj. Aslianah, 2020). Berdasarkan fokus penelitian, dalam hal ini 
keterampilan dasar menyablon melalui Hands-On Learning dapat ditumbuhkan yang dapat dilihat aspeknya, 
sebagai berikut: 

A. Keterampilan Dasar yang Dikembangkan dalam Pelatihan Menyablon melalui Hands-on Learning. 

Dalam penelitian ini, keterampilan dasar yang dikembangkan melalui pelatihan menyablon dengan metode 
Hands-On Learning menjadi aspek utama dalam pembelajaran. Ketua PKBM Tunas Harapan Surabaya, 
menekankan pentingnya penguasaan keterampilan dasar agar peserta didik dapat berkembang secara mandiri 
dalam bidang usaha sablon. Hal ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang dikembangkan oleh (D. A. 
Kolb, 1984), yang menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui siklus pengalaman nyata. Pada 
tahap Concrete Experience, peserta didik mengalami secara langsung proses menyablon, seperti pembuatan screen 
dan pencampuran warna. 

Tutor sablon, juga menegaskan bahwa pembelajaran harus dimulai dari dasar agar peserta didik memahami 
tahapan dengan baik. Pernyataan ini memperkuat konsep Zone of Proximal Development (ZPD) yang 
dikemukakan oleh Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017) pada teori konstruktivisme. Dalam hal ini, 
bimbingan dari instruktur berperan sebagai scaffolding yang membantu peserta didik dalam memahami teknik 
dasar sebelum mereka dapat melakukannya secara mandiri. Misalnya, pada tahap awal, peserta didik 
membutuhkan arahan dalam mengoles tinta menggunakan rakel. Namun, seiring waktu dan latihan, mereka 
mulai memahami sendiri bagaimana mengatur tekanan rakel agar cetakan lebih presisi. Lebih lanjut, 
pengalaman yang dibagikan oleh peserta didik Paket C, menunjukkan bahwa proses belajar menyablon tidak 
selalu berjalan mulus. Kegagalan dalam mencetak desain dengan baik mendorong peserta didik untuk mencoba 
kembali dan memperbaiki hasilnya. Hal ini menggambarkan tahap Active Experimentation dalam teori Experiential 
Learning, di mana peserta mencoba teknik baru berdasarkan refleksi terhadap pengalaman sebelumnya. Dengan 
demikian, Hands-On Learning memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan mereka secara 
bertahap melalui siklus pengalaman nyata. Selain penguasaan teknik mencetak, peserta didik juga memperoleh 
pemahaman tentang perawatan alat.  

Ini menunjukkan bahwa pelatihan menyablon tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis tetapi juga 
mencakup aspek kognitif dalam mengenali dan merawat peralatan. Menurut teori konstruktivisme Piaget dalam 
(Ramadhan Lubis et al., 2024), peserta didik membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman 
nyata dan menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya. Dalam konteks pelatihan menyablon, peserta 
didik tidak hanya menghafal teori tentang teknik sablon, tetapi juga memahami konsep yang mendasari setiap 
langkahnya melalui praktik langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode Hands-On Learning 
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran terlihat dari keseluruh 6 peserta didik 
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yang datang saat wawancara mengungkapkan lebih menyukai praktik langsung. Hal ini sesuai dengan domain 
psikomotorik dalam taksonomi Bloom, di mana keterampilan berkembang secara bertahap melalui latihan 
berulang. Menurut Simpson (1966) dalam (Nafiati, 2021), keterampilan psikomotor berkembang dari tahap 
persepsi hingga keahlian yang alami. Dalam pelatihan menyablon, peserta didik awalnya hanya mengamati dan 
meniru teknik yang diajarkan, tetapi dengan latihan yang konsisten, mereka mulai terbiasa, mahir, dan akhirnya 
dapat melakukan proses menyablon secara mandiri dengan hasil yang lebih presisi. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Hands-On Learning dalam pelatihan 
menyablon sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan dasar peserta didik. Melalui pendekatan ini, 
peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan teknis tetapi juga meningkatkan pemahaman konseptual 
dan kemandirian dalam belajar. Keberhasilan ini sejalan dengan teori Experiential Learning, Konstruktivisme, 
dan Psikomotorik, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung, bimbingan bertahap, serta latihan 
berulang dalam menguasai keterampilan praktis. 

B. Proses Pengembangan Keterampilan Dasar Menyablon melalui Hands-on Learning. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Hands-On Learning dalam pelatihan menyablon di 
PKBM Tunas Harapan Surabaya memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik dalam mengembangkan 
keterampilan menyablon. Sesuai dengan teori Experiential Learning yang dikemukakan oleh (D. A. Kolb, 1984), 
pembelajaran melalui pengalaman langsung terdiri dari empat tahap, yaitu Concrete Experience, Reflective 
Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation. Dalam konteks pelatihan menyablon, peserta 
didik mengalami pengalaman konkret saat pertama kali mencoba mencetak desain, kemudian melakukan 
refleksi terhadap hasil cetakan mereka, mengembangkan pemahaman baru tentang teknik sablon. Ketua PKBM 
Tunas Harapan Surabaya, menegaskan bahwa keterampilan menyablon yang diperoleh peserta didik tidak 
hanya bersifat teknis tetapi juga memberikan manfaat ekonomi, seperti kesempatan bekerja secara harian 
dengan sistem upah. Hal ini sesuai dengan pandangan Kolb bahwa experiential learning dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran melalui pengalaman nyata yang langsung bermanfaat bagi peserta didik. Studi yang 
dilakukan oleh (A. Kolb & Kolb, 2017) juga menekankan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman seperti 
Hands-On Learning dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menguasai keterampilan tertentu. 

Lebih lanjut, teori konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017) juga relevan 
dalam menjelaskan bagaimana peserta didik membangun pemahaman mereka dalam proses belajar menyablon. 
Piaget menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika peserta didik mengalami sesuatu secara langsung dan 
menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Dalam penelitian ini, peserta didik 
tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi juga aktif mengeksplorasi, mencoba, dan menemukan solusi 
sendiri dalam proses menyablon. Hal ini diperkuat oleh pernyataan peserta didik yang merasakan kepuasan saat 
melihat hasil cetakan mereka berhasil diaplikasikan ke media kaos. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 
dari Vygotsky juga terlihat dalam penelitian ini, di mana tutor memiliki peran penting dalam membimbing 
peserta didik dari tahap awal hingga mereka dapat menyablon secara mandiri. Pada awalnya, peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mencetak desain ke kaos, namun dengan bimbingan tutor, mereka secara bertahap 
menguasai teknik yang benar. Proses scaffolding yang dilakukan oleh tutor memungkinkan peserta didik 
berkembang dari ketergantungan terhadap instruktur hingga mampu melakukan proses sablon secara mandiri. 

Observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik yang telah mengikuti pelatihan secara rutin mengalami 
peningkatan keterampilan yang signifikan. Beberapa alumni bahkan telah bekerja di industri konveksi dan 
mengembangkan keterampilan tambahan seperti memotong kain dan mempacking produk. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengalaman hands-on tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis menyablon 
tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperluas wawasan mereka dalam industri 
konveksi secara lebih luas. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan teori Experiential Learning dari Kolb serta teori 
Konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky. Penerapan Hands-On Learning dalam pelatihan menyablon di PKBM 
Tunas Harapan Surabaya terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan peserta didik, baik secara teknis 
maupun kognitif, serta membuka peluang kerja yang lebih luas bagi mereka di masa depan. 

C. Dampak Hands-On Learning terhadap Pengembangan Keterampilan Dasar Menyablon pada Peserta Didik 
Paket C. 

Pembelajaran keterampilan menyablon melalui metode Hands-On Learning memberikan dampak yang 
signifikan bagi peserta didik. Metode ini terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran berbasis teori saja. 
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Dengan pendekatan praktik langsung, peserta didik lebih mudah memahami setiap proses menyablon dan 
mendapatkan pengalaman nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membekas dalam ingatan 
mereka. Hal ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang dikembangkan oleh (D. A. Kolb, 1984), yang 
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui siklus pengalaman yang terdiri dari empat tahap: pengalaman 
konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. 

Dari hasil wawancara dengan Ketua PKBM Tunas Harapan Surabaya, dapat disimpulkan bahwa Hands-On 
Learning lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, terutama bagi mereka yang kurang 
tertarik dengan pembelajaran akademik murni. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk langsung 
terlibat dalam kegiatan praktis, sehingga mereka lebih mudah memahami materi dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pernyataan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 
Vygotsky dalam (Nafiati, 2021), yang menekankan bahwa peserta didik membangun pemahaman mereka 
sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dalam konteks menyablon, peserta didik tidak hanya 
menerima instruksi secara pasif, tetapi juga mengalami, bereksperimen, dan merefleksikan hasil kerja mereka. 

Tutor menyablon, juga mengungkapkan bahwa pembelajaran keterampilan menyablon berkontribusi dalam 
meningkatkan wawasan dan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan memahami proses menyablon 
secara langsung, peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga dapat meningkatkan 
rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk mengembangkan keahlian tersebut lebih lanjut. Hal ini berkaitan 
dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky, yang menyatakan bahwa peserta didik dapat 
mencapai potensi terbaiknya dengan bimbingan dari instruktur atau teman sebaya sebelum akhirnya mampu 
bekerja secara mandiri. 

Dampak positif lainnya juga dirasakan oleh peserta didik Paket C yang menyatakan bahwa pembelajaran 
menyablon meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam memulai usaha sendiri. Dengan keterampilan dasar 
yang telah dikuasai, peserta didik memiliki peluang untuk mengembangkan bisnis di bidang sablon, asalkan 
terus berlatih agar kualitas hasil cetakan semakin baik. Hal ini menunjukkan relevansi teori psikomotorik dari 
Bloom dalam (Nafiati, 2021), yang menekankan bahwa keterampilan tidak bisa dikuasai dalam sekejap, tetapi 
berkembang secara bertahap melalui latihan yang berulang. Selain itu, peserta didik yang lain juga 
mengungkapkan bahwa pembelajaran menyablon membuka wawasan baru mengenai proses produksi kaos 
sablon, yang sebelumnya hanya dikenal sebagai produk jadi. Hal ini sejalan dengan tahapan pembelajaran 
psikomotorik Simpson dalam (Nafiati, 2021), yang melibatkan tahap observasi, imitasi, dan praktik berulang 
hingga keterampilan menjadi lebih presisi dan efisien. Dalam konteks hands-on learning, peserta didik tidak 
hanya mengenal teknik menyablon secara teori, tetapi juga mengasah keterampilan motorik mereka melalui 
latihan yang konsisten. 

Secara keseluruhan, pembelajaran menyablon melalui Hands-On Learning di PKBM Tunas Harapan 
Surabaya memberikan berbagai dampak positif bagi peserta didik. Selain meningkatkan keterampilan teknis, 
metode ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas, dan wawasan baru bagi peserta didik. Lebih jauh 
lagi, keterampilan menyablon dapat menjadi modal awal bagi peserta didik untuk memulai usaha kecil-kecilan 
di bidang percetakan kaos dan produk berbasis sablon lainnya. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu 
dihadapi, seperti keterbatasan modal bagi peserta didik yang ingin memulai usaha serta perlunya latihan lebih 
lanjut untuk menyempurnakan keterampilan yang diperoleh. Dengan adanya dukungan yang lebih lanjut, baik 
dari pihak PKBM maupun peluang pelatihan lanjutan, diharapkan peserta didik dapat lebih optimal dalam 
mengembangkan keterampilan menyablon mereka sebagai bekal di masa depan. 

D. Faktor pendukung pembelajaran Hands-On Learning dalam Keterampilan Menyablon.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menyablon memberikan manfaat 
signifikan bagi peserta didik, baik dalam penguasaan keterampilan teknis maupun dalam membuka peluang 
ekonomi. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan mendukung perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua PKBM , terdapat tiga faktor utama yang mendukung proses 
pembelajaran keterampilan menyablon di PKBM Tunas Harapan Surabaya. Faktor pertama adalah 
ketersediaan fasilitas yang memadai. Ruang praktik yang luas, peralatan yang lengkap, serta bahan yang cukup 
menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut teori Experiential 
Learning dari (D. A. Kolb, 1984) dalam (A. Kolb & Kolb, 2017), pembelajaran akan lebih efektif jika peserta 
didik memiliki kesempatan untuk terlibat langsung dalam pengalaman nyata. Dalam konteks menyablon, 
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fasilitas yang mendukung memungkinkan peserta untuk mengalami langsung setiap tahap proses, mulai dari 
persiapan desain hingga pencetakan pada media kain dengan mudah. 

Faktor kedua adalah keberadaan tutor yang kompeten dan memiliki pengalaman dalam industri sablon. 
Teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017) menekankan bahwa 
peserta didik dapat mencapai potensi maksimalnya dengan adanya bimbingan dari individu yang lebih 
berpengalaman. Dalam hal ini, tutor yang memiliki pengalaman profesional mampu memberikan arahan yang 
sesuai dengan standar industri, sekaligus memberikan umpan balik yang membantu peserta meningkatkan 
keterampilannya secara bertahap. Proses ini sejalan dengan konsep scaffolding, di mana peserta didik awalnya 
menerima bimbingan intensif, kemudian secara bertahap mulai melakukan tugas secara mandiri. 

Faktor ketiga adalah metode pembelajaran yang berbasis hands-on learning. Mengacu pada teori Psikomotorik 
yang dikembangkan oleh Simpson dalam (Nafiati, 2021), keterampilan teknis seperti menyablon memerlukan 
latihan berulang agar dapat dikuasai dengan baik. Pembelajaran berbasis praktik memungkinkan peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan mulai dari tahap meniru, membiasakan diri, hingga mencapai tingkat 
mahir. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya sekadar memahami teori tentang teknik sablon, tetapi juga 
mengalami secara langsung tantangan dan solusi dalam setiap tahapan produksi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia di PKBM Tunas Harapan Surabaya telah 
mendukung proses pembelajaran dengan optimal. Selain itu, metode pembelajaran berbasis praktik yang 
diterapkan juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dibandingkan 
dengan metode berbasis teori semata. Dengan kombinasi antara lingkungan belajar yang kondusif, tutor yang 
kompeten, serta pendekatan hands-on learning, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan menyablon 
secara lebih efektif dan siap untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

E. Faktor Penghambat pembelajaran Hands-On Learning dalam Keterampilan Menyablon.  

Sebelumnya telah dibahas mengenai faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran keterampilan menyablon, 
seperti ketersediaan fasilitas yang memadai serta keberadaan tutor yang berpengalaman. Namun, dalam setiap 
proses pembelajaran, tentu terdapat berbagai hambatan yang dapat menghambat perkembangan keterampilan 
peserta didik. Hambatan ini dapat bersumber dari faktor internal, seperti kurangnya minat dan ketekunan 
peserta didik, serta faktor eksternal, seperti kendala teknis dalam produksi dan keterbatasan sarana pendukung.   

Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky dalam (Madaniyah et al., 2021), 
pembelajaran yang efektif menuntut peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuannya melalui 
pengalaman langsung serta mendapatkan dukungan sosial yang memadai. Namun, dalam praktiknya, terdapat 
berbagai hambatan yang menghalangi efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman ini. Salah satu hambatan 
utama yang dihadapi peserta didik adalah keterbatasan modal dan peralatan, yang menjadi tantangan dalam 
mengembangkan keterampilan menyablon secara mandiri di luar lingkungan PKBM. Dalam konteks Zone of 
Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky dalam (A. Kolb & Kolb, 2017), peserta didik 
membutuhkan bimbingan dari instruktur atau rekan sebaya untuk mencapai keterampilan yang lebih tinggi. Jika 
bimbingan tersebut tidak tersedia secara berkelanjutan di luar kelas, peserta didik mungkin mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan keterampilan mereka secara mandiri.   

Selain itu, teori Experiential Learning dari (A. Kolb & Kolb, 2017) menekankan bahwa pembelajaran yang 
optimal terjadi melalui siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Namun, dalam 
praktiknya, tidak semua peserta didik dapat menjalani seluruh siklus ini dengan sempurna karena berbagai 
keterbatasan. Misalnya, kesulitan dalam membagi waktu antara belajar dan aktivitas lainnya dapat menghambat 
proses refleksi dan eksperimen aktif. Beberapa peserta didik yang memiliki tanggung jawab lain di luar PKBM, 
seperti bekerja atau mengurus keluarga, mengalami tantangan dalam mengalokasikan waktu untuk berlatih 
menyablon secara rutin.  Dari perspektif teori psikomotorik, perkembangan keterampilan teknis seperti 
menyablon memerlukan latihan berulang agar peserta didik dapat mencapai tingkat mahir dan natural dalam 
praktiknya. Namun, hambatan seperti keterbatasan akses terhadap bahan dan alat praktik dapat menghambat 
kemajuan peserta didik dalam melalui tahapan perkembangan keterampilan psikomotorik. Menurut Simpson 
1966 dalam (Nafiati, 2021), individu harus melalui tahap meniru, membiasakan, hingga mahir dalam suatu 
keterampilan. Jika kesempatan untuk berlatih terbatas, peserta didik mungkin hanya mencapai tahap awal tanpa 
berkembang lebih jauh.   

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa meskipun pembelajaran menyablon memberikan manfaat 
yang signifikan, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Hambatan tersebut meliputi 
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kurangnya motivasi dan konsistensi dalam mengikuti pembelajaran, tantangan teknis dalam proses pencetakan 
yang memerlukan ketelitian tinggi, serta keterbatasan sarana dan modal untuk praktik di luar kelas. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya strategis untuk mengatasi hambatan ini, seperti program pendampingan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan teknis dalam menyablon, serta dukungan dalam penyediaan fasilitas tambahan agar 
mereka dapat lebih optimal dalam mengembangkan keterampilan yang telah dipelajari.   

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Hands-On Learning dalam pelatihan 

menyablon di PKBM Tunas Harapan Surabaya terbukti efektif dalam menumbuhkan keterampilan dasar 
menyablon bagi peserta didik Program Kesetaraan Paket C. Metode ini memberikan pengalaman belajar secara 
langsung yang memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep dan teknik menyablon secara lebih 
mendalam. Beberapa temuan utama dalam penelitian ini meliputi:  a) Peningkatan Keterampilan Peserta Didik. 
Melalui praktik langsung, peserta didik lebih mudah memahami tahapan menyablon, mulai dari persiapan 
desain, teknik afdruk, hingga pencetakan. b) Motivasi dan Partisipasi yang Meningkat. Pembelajaran berbasis 
pengalaman membuat peserta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelatihan dibandingkan dengan 
metode ceramah konvensional. c) Faktor Pendukung. Keberhasilan metode Hands-On Learning didukung oleh 
ketersediaan fasilitas dan tutor yang berpengalaman dalam bidang sablon.  d) Faktor Penghambat. Beberapa 
kendala yang ditemukan dalam penerapan metode ini antara lain kurangnya konsentrasi peserta didik yang 
sudah bekerja serta keterbatasan bahan dan alat yang tersedia. Secara keseluruhan, metode Hands-On Learning 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan peserta didik dalam menyablon serta 
membuka peluang bagi mereka untuk mengembangkan usaha mandiri di bidang industri kreatif.   
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